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Abstrak

Penelitian dilakukan karena pertimbangan dalam keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki
oleh peneliti, subjek penelitian yaitu Pimpinan, Pengurus dan Santri Pondok Pesantren .
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif.
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini bersifat diskriptif. Penelitian ini tidak memiliki
hipotesis, karena penelitian ini tidak ditunjukanuntuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan untuk ditolak atau diterima, namun ditekankan pada pengumpulan data
untuk mendiskripsikan keadaan yang sebenarnya di lapangan. Berdasarkan hasil
penelitian : (1) Perencanaan pada pendidikan kedisiplinan santri merencanakan peraturan
yang harus di terapkan, kemudian menyampaikan kepada seluruh santri untuk di ikuti
dan di taati. Jika tidak di ikuti sesuai peraturan maka santri yang melanggar peraturan
tersebut akan mendapatkan sanksi / hukuman dengan tepat, Untuk menjadikan santri
yang berdisiplin dan bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan. dan untuk
pendukung kedisiplinan santri ini kami mempunyai fasilitas / sarana yang sangat
memadai. (2) Pengelolaan kedisiplinannya telah mentaati peraturan yang ditetapkan,
Pengelolaan dilakukan dengan menyusun kalender pendidikan dan disesuaikan setiap
tahun oleh sekolah untuk mengatur kegiatan pembelajaran. Pengaturan waktu belajar
mengacu kepada standar isi dan disesuaikan dengan kalender Pondok Pesantren ,
kebutuhan peserta didik dan masyarakat, serta ketentuan dari pemerintah. (3) Sementara
hambatannya Hambatan dalam pengelolaan kedisiplinan tentu ada, seperti santri masih
ada yang melanggar peraturan dalam pelaksanaan kedisiplinan. Dengan demikian maka
solusinya harus di tindak lanjuti yang dimulai dari penyususnan data, merencana,
mengorganisasikan , melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan penilaian.
kemudian pengelolaan menghasilkan suatu yang dapat merupakan sumber
penyempurnaan dan peningkatan dalam pengelolaan kedisiplinan santri.

Kata kunci: kedisiplinan, manajemen, pondok pesantren, santri
Abstract

Research is carried out due to consideration in the limitations of the researcher, the research
subject Namely the leader, Staff and Studens of Darul Qur'an At-Tibyan Islamic Boarding
School Banyuasin, South Sumatra. The research method used in this study is a type of
qualitative research. The research approach in this study is descriptive. This study has no
hypothesis, because this research is not shown to test the hypothesis that has been formulated
to be rejected or accepted, but is emphasized on data collection to describe the actual
conditions in the field. Based on the results of the study: (1) Planning in Discipline Education
Santri plans regulations that must be implemented, then convey to all students to be followed


https://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal
mailto:zuhanah@gmail.com

517

and obeyed. If it is not followed according to regulations, students who violate the regulation
will get sanctions / punishment appropriately, to make students who are disciplined and
responsible for what they do. And for supporting this discipline of students we have very
adequate facilities / facilities. (2) Management of discipline has obeyed the rules set,
management is carried out by compiling an educational calendar and adjusted every year by
schools to regulate learning activities. The learning time setting refers to the contents
standards and adjusted to the Darul Qur'an At-Tibyan Islamic Boarding School calendar in
Banyuasin, South Sumatra, the needs of students and the community, as well as the provisions
of the government. (3) While obstacles obstacles in the management of discipline certainly
exists, such as santri there are still violating regulations in the implementation of discipline.
Thus the solution must be followed up starting from the arrangement of data, planning,
organizing, implementing, up to supervision and assessment. Then management produces
something that can be a source of improvement and improvement in the management of
students' discipline.

Keywords: discipline, management, boarding school, santri

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat. Pendidikan
selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan
masyarakat. Memang pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban,
mengembangkan masyarakat, dan membuat generasi mampu berbuat banyak
bagi kepentingan mereka (Arifim, 2009). Masalah pendidikan adalah masalah
yang berhubungan langsung dengan hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan
merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang, dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya bimbingan, pengajaran, penanaman
nilai-nilai serta dasar-dasar pandangan hidup kepada generasi muda, agar
nantinya menjadi manusia yang sadar dan bertanggung jawab akan tugas-tugas
hidupnya sebagai manusia, sesuai dengan sifat, hakekat, dan ciri-ciri
kemanusiaannya (Julaiha, 2014).

Dengan demikian, Anak harus dididik supaya hidup dengan cara-cara
yang sehat dan bersih, memiliki kesehatan fisik, mencapai perkembangan intelek
yang maksimal. Selain itu kepribadiannya terbentuk dengan wajar, yang
mencerminkan sifat kejujuran, kebenaran, kedisiplinan, tanggungjawab, nilai
moral, sosial, dan sifat-sifat lainnya supaya dapat menjadi anggota masyarakat.
Jadi pendidikan sangatlah kuat kedudukannya didalam mempersiapkan
manusia supaya hidup dengan sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air,
tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus
perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, bertolong menolong dengan orang
lain, manis tutur bahasanya, baik dengan lisan atau tulisan

Pondok Pesantren memikul tanggung jawab pokok bila pelanggaran oleh
peserta didik terjadi di dalam rangka program Pondok Pesantren. Peserta didik,
seperti warga lain di masyarakat, memiliki kebebasan, tapi kebebasan ini
dibatasi oleh tanggung jawab yang terlibat dalam setiap situasi tertentu (Fauzi,
2017). Dalam hal ini kepala Pondok Pesantren harus berusaha memajukan atau
membatasi kebebasan peserta didik agar kebijaksanaan dan peraturan yang
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ditetapkan bagi kepentingan peserta didik lain dan Pondok Pesantren
terpelihara.

Berdasarkan hal diatas, pendidikan yang dijadikan salah satu alat untuk
membentuk pribadi manusia sangatlah perlu dimasuki tentang kedisiplinan,
karena kedisiplinan merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu
seseorang untuk mampu menghadapi lingkungan. kedisiplinan tumbuh dari
kebutuhan menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan
seseorang untuk berbuat agar memperoleh sesuatu, dengan pembatasan atau
peraturan yang diperlukan lingkungan terhadap dirinya.

Kedisiplinan adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan,
perintah, dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, kedisiplinan adalah
sikap menaat peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih.
kedisiplinan juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin,
perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung jawab
atas tugas yang diamanahkan, serta kesungguhan terhadap bidang keahlian
yang ditekuni (Rahayuningsih, Sugianik, Warisno, Andari, & Afif, 2023).

Pendidikan kedisiplinan santri merupakan elemen terpenting serta sarana
paling efektif dalam proses pendidikan di Pondok Pesantren. Oleh karena itu,
pendidikan kedisiplinan harus ditegakkan oleh semua orang yang terlibat di
Pondok Pesantren, baik santri, guru, maupun pengasuh pesantren itu sendiri.
Disiplin itu menyangkut beberapa aspek: disiplin sopan santun, kebersihan,
beribadah, bahasa, berasrama, berpakaian, berolahraga, dan berbahasa.
Semuanya mutlak harus ditaati sejak pertama santri resmi menjadi bagian dari
Pondok Pesantren (Kholifah, Sutra, Nasution, Rifai, & Murtafi’ah, 2022). Pondok
Pesantren merupakan salah satu contoh Pondok Pesantren yang mampu
mengaplikasikan pendidikan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari
santrinya. Emha Ainun Najib, seorang budayawan Islam terkemuka,
menyatakan bahwa: Pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di pesantren ini
bagaikan sebuah camp yang ketat, padepokan “shaolin” dengan disiplin gila
yang menggelending total sistemik. Pada awal dan akhir semesteran, sang kyai
berpidato 56 jam non-stop hanya dengan diselengi shalat dan makan. Disusul
dengan tengko (teng komando), saat para pemuka santri di kamar-kamar
pemondokan memaparkan juklak dan juknis lisan. Tak ada peraturan tertulis,
dan peraturan itu harus di proses menjadi bagian kualitas kesadaran, pikiran,
dan nurani.

Pondok Pesantren memiliki perbedaan dengan Pondok Pesantren
tradisional lainnya, lebih sistematis dan berdisiplin. Di Pondok ini juga
menyediakan pembelajaran ilmu-ilmu umum, lebih comfortable atmosfirnya
urba kadang-kadang, lebih terbuka (tidak eksklusif), serta juga memiliki
perbedaan dengan sekolah-sekolah umum dalam negeri, dimana santri-santri
hidup di tempat dan mata pelajaran yang berdisiplin dengan aktivitas kegiatan
fullday dan tetap rendah hati. Meskipun demikian, pengawasan terus menerus
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dilakukan. Dengan adanya disiplin yang ketat menjadikan Pondok Pesantren
Pondok Pesantren lebih terasa kondusif dan teratur, serta suasana lingkungan
tersebut dapat dijadikan sarana pendidikan yang efektif, segala sesuatu yang
dilihat, dirasa, dan dikerjakan mengandung nilai-nilai edukatif, para santri selalu
dihimbau agar memperhatikan, meneliti, dan membaca pondok pesantren, dan
disuruh memperhatikan bagaimana cara hidup kiai, guru-guru dan atau ustadz-
ustadznya.

Dari satu aktivitas ke aktivitas lain, dari pagi sampai pagi lagi. Semua
kegiatan teratur dan terjadwal rapi. Mulai dari bangun di pagi hari (sebelum
shubuh), berjama'ah salat subuh, kemudian mengaji dan menghafal ba’da subuh,
dilanjutkan dengan sarapan, bel berangkat sekolah, bel untuk kumpul dan
seterusnya. Terdapat program harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Semua
berjalan sesuai dengan schedule dan perencanaan yang telah ditetapkan.
Dinamika kehidupan seperti ini hampir mirip dengan program pendidikan
militer. Hanya saja tidak sekeras pendidikan militer dalam perihal fisik.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan bapak K.H. Amin Rahman,
Lc selaku Mudir dan Pengasuh Pondok, pada pra penelitian bahwa manajemen
pendidikan Islam dalam meningkatkan kedisiplinan di Pondok Pesantren ,
manajemen pendidikan dalam hal kedisiplinan sudah tertata dan bagus, namun
masih memiliki kelemahan-kelemahan dalam hal peraturan dan sistem
kepemimpinan. Dan dari itu peneliti melihat, manajemen pendidikan dalam
meningkatkan kedisiplinan santri di sebuah lembaga pendidikan Islam seperti
pondok pesantren, menarik untuk menjadi kajian. Apalagi masih banyak dari
sebagain orang memandang pesantren sebelah mata, mereka melihat pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam yang kolot, teralienasi, dan terbelakang.
Lantas apa alasannya dikatakan kolot, kalaulah pesantren dapat maju dan
mampu bersaing dengan lembaga pendidikan umum maupun swasta lainnya di
negeri ini. Belum tentu pengelolaannya asal-asalan. Tentu, masih banyak lagi
persepsi mengenai pesantren. Kehidupan dibalik dinding pesantren seperti
sebuah misteri. Banyak yang ingin tahu bagaimana sejatinya kehidupan didalam
pesantren.

Oleh sebab itu, manajemen pendidikan kedisiplinan santri di Pondok
Pesantren Pondok Pesantren menjadi fokus kajian saya. Sebab, Pembinaan dan
pemantauan selama 24 jam bagi santri dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren
Pondok Pesantren ditujukan untuk membina kepribadian mereka. Dengan pola
kehidupan 24 jam, santri tinggal di asrama, pengurus pesantren dapat
mengontrol dan mengarahkan kepribadian mereka sesuai dengan kepribadian
Islam. Salah satunya adalah dalam hal pengelolaan Pondok Pesantren dalam
menerapkan pendidikan kedisiplinan santrinya.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian dalam penelitian ini bersifat
diskriptif. Penelitian ini tidak memiliki hipotesis, karena penelitian ini tidak
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ditunjukanuntuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan untuk ditolak atau
diterima, namun ditekankan pada pengumpulan data untuk mendiskripsikan
keadaan yang sebenarnya di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa perencanaan

pendidikan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren sejalan dengan langkah-
langkah proses perencanaan yang dikemukakan oleh Chesswas, dimana
perencanaan pendidikan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren meliputi hal-
hal berikut ini:

a.

b.

Merumuskan tujuan pendidikan Islam dalam meningkatkan kedisiplinan santri

sesuai dengan visi, misi, dan tujuan Pondok Pesantren.
Visi Pondok Pesantren, yaitu: Mencetak insan yang Islami, qurani & kompeten
dalam bidang teknologi, serta tanggap terhadap tantangan perkembangan

zaman.
Misi Pondok Pesantren, yaitu:

1)

6)

Mengembangkan nilai-nilai keislaman ahlus sunah waljamaah melalui
pendidikan formal dan informal pada masyarakat yang berwawasan
rahmatanlilalamiin.

Membina generasi yang qurani, sholeh, sholehah dan berakhlakul
karimabh.

Terciptanya atmosfir pendidikan yang harmonis antar warga pesantren.

Menguasai teknologi dan informasi sebagai sarana membuka cakrawala
dunia.

Mendidik generasi muslim yang cerdas dan terampil serta berwawasan
Global

Meningkatkan prestasi santri dan pondok pesantren.

. Tujuan Pondok Pesantren, yaitu:

1) Mengembangkan Syiar Islam.

2) Menjadikan santri yang berilmu, beriman dan taqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

3) Untuk memudahkan masyarakat desa Sidoharjo dan sekitarnya, untuk
mendapatkan pendidikan Agama Islam

4) Turut mencerdaskan kehidupan bangsa

Tujuan pendidikan Islam dalam meningkatkan kedisiplinan santri di
Pondok Pesantren, yaitu:

1) Santri mampu hidup teratur dan terarah.
2) Santri mampu memiliki tanggung jawab dan kepekaan sosial.

3) Membentuk perilaku/karakter santri dan kepribadian yang militan.
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4) Membentuk pola piker, sikap, dan tingkah laku yang sesuai dengan
peraturan secara tertulis dan tidak tertulis.

5) Membuat peraturan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren.

f. Membuat pedoman pelanggaran beserta hukuman yang akan diberikan
kepada pelanggar kedisiplinan santri, yang terbagi menjadi 3 jenis
pelanggaran, yaitu pelanggaran ringan, pelanggaran sedang, dan
pelanggaran berat.

Organisasi merupakan wadah penting bagi setiap orang yang memiliki
target dan tujuan yang sama. Dengan adanya organisasi maka akan terjalin
komunikasi dan kerjasama yang bagus. Pondok pesantren Pondok Pesantren
Islamic Boarding School juga memiliki kepengurusan organisasi santri yang
dinamakan OSDA (Organisasi Santri Pondok Pesantren ) yang mana organisasi
ini diamanahkan kepada santri tingkat SMA kelas XII Dan XI sebagai santri yang
telah lama/ senior yang dianggap paham dengan peraturan di pondok sehingga
mampu untuk membimbing adik adik kelas, organisasi OSDA ini pun memiliki
motto yang sangat bagus dan bijak yaitu : “Siap Memimpin dan Siap Dipimpin”.

Menggerakkan orang bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, maka
diperlukan seseorang yang memiliki kemampuan kepemimpinan dalam
mempengaruhi suatu kelompok yang dipimpinnya untuk melakukan usaha
bersama mengarah kepada tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan
pendidikan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren, Pengasuh Pondok
berupaya sebaik mungkin dalam memilih pelaksana pendidikan kedisiplinan
santri, karena keterampilan dan kemampuan mereka merupakan unsur utama
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan kedisiplinan santri yang telah
ditetapkan, sehingga Pengasuh Pondok dalam memilih mereka benar-benar
menempatkan orang-orang yang sesuai dengan keterampilan dan
kemampuannya the right man in the right place.

Pengawasan atau controlling, merupakan unsur manajemen pendidikan
untuk melihat apakah segala kegiatan yang telah dilaksanakan telahsesuai
dengan rencana yang telah ditatapkan, perintah yang disampaikan, dansesuai
dengan prinsip-prinsip yang telah dipaparkan, dengan harapan
apabiladiketemukan kesalahan dan kekeliruan agar segera dapat diperbaiki dan
tidak terulang lagi.

Dengan kata lain pengawasan adalah adalah sebuah proses manajemen
yang dilakukan untuk melihat apakah penyelenggaraan pendidikan karekter
yang telah disepakati dan distribusikan kepada guru dan staf telah dilaksanakan
sesuaidengan standar operasional pelaksanaan (SOP) atau belum. Menurut
Slameto, pengawasan dapat diartikan sebagai berikut:

a. Kegiatan yang direncanakan dengan cermat.

b. Kegiatan yang integral dari pendidikan sehingga arah dan tujuan
evaluasi harus sejalan dengan tujuan pendidikan.
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c. Bernilai positif, yaitu mendorong dan mengembangkan kemampuan
siswa, kemampuan guru, serta menyempurnakan program pendidikan
dan pengajaran.

d. Merupakan alat bukan tujuan yang digunakan untuk menilai
keberhasilan pengajaran

e. Bagian yang sangat penting dalam sistem, yaitu sistem pengajaran.

Dalam konsep Islam, pengawasan dikenal dengan istilah muhasababh, yaitu
melakukan kontrol diri terhadap rencana yang telah dilakukan. Jika berhasil dan
konsisten dengan rencana, maka hendaklah bersyukur, serta berniat lagi untuk
merencanakan program berikutnya. Sebaliknya, jika gagal atau tidak konsisten
dengan rencana semula, maka segera beristighfar, sambil memohon pertolongan
kepada Allah SWT agar diberi kekuatan untuk mewujudkan niat tersebut.

Sesuai dengan teori diatas, Pondok Pesantren juga melaksanakan
Pengawasan dalam hal kedisiplinan. Dalam mengontrol kegiatan itu biasanya
saya dan para pengurus mengadakan rapat satu bulan sekali dengan
mengevalusi kegiatan dan pelanggaran santri selama satu bulan. Namun itu
dilakukan berdasarkan laporan dari setiap bagian kepengurusan.

Dikarenakan pengawasan merupakan fungsi manajemen yang
mengendalikan proses pengelolaan pendidikan, maka ada beberapa teknik atau
cara dalam menjalankan pengawasan pendidikan ada dua macam, yaitu:

a. Pengawasan secara langsung (direct control), yakni pengawasan yang
dijalankan sendiri oleh pimpinan yang langsung datang dan memeriksa
kegiatan-kegiatan yang sedang dijalankan. Pengawasan langsung ini juga
disebut observasi sendiri, yang dapat dijalankan dengan dua cara pula yakni:

1) Dengan cara diam-diam atau incognito, bila kepada orang-orang yang
sedang melaksanakan pekerjaan itu, tidak diberitahukan lebih dahulu bahwa
aka nada pemeriksaan oleh atasan.

2) Dengan cara terbuka, bila kepada orang-orang yang sedang
melaksanakan pekerjaan itu, diberitahukan lebih dahulu bahwa akan ada
pemeriksaan oleh atasan.

b. Pengawasan secara tidak langsung (indirect control), yakni
pengawasan dengan menggunakan perantaraan laporan, baik laporan secara
tertulis maupun secara lisan.

untuk pengawasan kita biasanya sering secara langsung, karena kalau yang
tidak langsung itu biasanya dilaporkan setiap bulan sekali dalam laporan
bulanan. Namun kita lebih sering secara langsung karena setiap kamar memiliki
pengurus yang bertanggung jawab dalam kedisiplinan dan kegiatan santri, baik
dari ngaji, sholat, sekolah maupun piket membersihkan lingkungan pondok.
Biasanya kita langsung sharing kepada sesama pengurus jika ada permasalahan
serius yang ditimbulkan santri. Dan untuk pelanggaran-pelanggaran yang bisa
ditangani sendiri, biasanya pengurus yang bertanggung jawab langsung
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menghukum. Pelanggaran-pelanggaran besar dan kecil: kalau tingkat
pelanggaran yang dikatakan besar itu ya seperti mencuri, pacaran, mabuk
seperti itu. Kalau untuk yang kecil ya seperti sholat tidak berjama’ah. Untuk
pelanggaran yang kategorinya besar hukuman yang diberikan kepada santri
harus melalui musyawaraah bersama. Jika memang fatal maka keputusan
tertinggi tentang hukuman akan diberikan oleh pengasuh.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa pengawasan
yang diterapkan dalam berjalannya pendidikan kedisiplinan santri di Pondok
Pesantren dilakukan dalam teknik yang berbeda, terdiri dari 2 teknik yaitu
Pengawasan secara langsung dan tidak langsung.

1) Pengawasan secara langsung, merupakan pengawasan yang
dilaksanakan oleh Pengurus yang langsung memeriksa kegiatan-kegiatan yang
sedang dijalankan oleh santri dalam hal pendidikan kedisiplinan santri, hal
tersebut terdiri dari:

a) Pengawasan dengan Inspeksi atau Keliling. Pengawasan ini
dilaksanakan oleh Pengurus, mereka membuat jadwal pershift. Masing-masing
punya giliran keliling dengan wilayah mana yang harus dikelilingi. Cakupan
wilayah meliputi seluruh arena-arena dan ruang-ruang kegiatan santri maupun
diluar arena yang masih temasuk kompleks pondok. Mereka harus memastikan
keadaan dan kondisi pondok saat itu terkendali dengan baik, aman, tertib, dan
damai.

b) Pengawasan dengan pembacaan absensi, dimana tidak kurang empat
kali dalam sehari, dibaca absen di tiap kamar. Begitu juga di asrama, dari bangun
tidur sampai tidur kembali tidak akan lepas dari pembacaan absensi. Dengan
cara tersebut cukup efektif untuk mencegah santri keluar dari pondok tanpa izin,
dalam hal lain absensi dalam hal ibadah juga cukup efektif untuk membiasakan
santri agar selalu tepat waktu dalam beribadah 5 waktu sholat, serta dalam hal
keamanan dan ketertiban juga dilaksanakan dengan baik untuk menjamin
keberadaan mereka di dalam kompleks Pondok Pesantren.

2) Pengawasan secara tidak langsung, merupakan pengawasan yang
dilakukan oleh Pengurus dengan menggunakan cara evaluasi dengan
menggunakan perantaraan laporan, baik laporan secara tertulis maupun secara
lisan, hal tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Pengawasan dengan evaluasi berjenjang merupakan pengawasan dengan
teknik evaluasi dibagi 3 tahapan, yaitu evaluasi mingguan, bulanan dan tahunan,
seperti yang dilakukan oleh bagian keamanan dalam melakukan evaluasi
terhadap jalannya kedisiplinan santri, bagian ini setiap minggunya
melakukannya 2 kali dalam seminggu. Sedangkan Pengurus, sebagai
pembimbing dan pembina atas jalannya kedisiplinan di Pondok Pesantren
melakukannya 1 kali dalam sebulan, yaitu malam Ahad. Hasil evaluasi tersebut
kemudian dilaporkan kepada Pengawas atau pengasuh Pondok.

KESIMPULAN
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Berdasarkan pada uraian paparan data dengan panjang lebar, temuan
penelitian, dan pembahasan, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan
untuk menjawab setiap rumusan masalah dan tujuan penelitian. Kesimpulan ini
juga dimaksudkan untuk mengungkapkan fenomena yang ada di Pondok
Pesantren terkait dalam Manajemen Pendidikan Islam dalam Peningkatan
kedisiplinan santri, dengan kesimpulan sebagai berikut: = Perencanaan
Manajemen Pendidikan Islam dalam Peningkatan Kedisiplinan Santri di Pondok
Pesantren , meliputi: Merumuskan tujuan pendidikan kedisiplinan santri sesuai
dengan visi, misi dan tujuan Pondok Pondok Pesantren ; Membuat peraturan
kedisiplinan santri; Membuat pedoman pelanggaran beserta hukuman yang
akan diberikan kepada pelanggar kedisiplinan dalam hal ini berupa sistem point;
dan Menetapkan jadwal kegiatan kedisiplinan santri.

Pengorganisasian Manajemen Pendidikan Islam dalam Peningkatan
Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren , meliputi: Penunjukan kepengurusan
untuk dibentuk menjadi sebuah organisasi Membuat struktur kepengurusan
sesuai bidang dan keahlian dalam menangani santri

Pelaksanaan Manajemen Pendidikan Islam dalam Peningkatan
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren , meliputi: Memberikan pengarahan
berkenaan dengan pendidikan kedisiplinan santri; Memberikan motivasi kepada
santri berkaitan dengan pendidikan kedisiplinan santri; Memimpin atas jalannya
pendidikan kedisiplinan santri; Berkomunikasi kepada santri dalam
memberikan pemahaman pendidikan kedisiplinan santri; dan Mengambil
keputusan atas tindakan pelanggaran kedisiplinan santri.

Pengawasan Manajemen Pendidikan Islam dalam Peningkatan
Kedisiplinan santri di Pondok Pesantren , meliputi 2 cara, yaitu: Pengawasan
secara langsung terdiri dari mahkamabh, keliling dan pembacaan absensi dan,
Pengawasan secara tidak langsung terdiri dari evaluasi berjenjang atau
periodesasi.
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